BAB1

PENDAHULUAN

@ kelompok tani (Poktan). Selain i L

gsung £ 3 (tiga) bulan sekali, 2.3 kali p

fusan buatan (Arrificial Intellizence) menipakan salah sa:

metode, salah satunya metode Forward Chainimg, yaits metode  vang
membutuhkan fakta-fakta ati data untuk memperoleh informasi. Metode forward
chaining dipilih karena peluang dalam mendapatkan kesimpulan lebih spesifik
serta mudah didapatkan dengan dukungan dats atau faktn dari penelitian yang



sudah dilakukan. Dalam implementasinya, kebanyakan sistem pakar berbasis web

dan mobile. Berdasarkan data pada Januari 2021, jumlah pengguna imterner di

Indonesia sebanyak 202.6 juta dan mengalami peningkatan sebanyak 27 juta
(+16%) antara tzhun 2020 dan 2021 [14]. Oleh karena itu, sistem pakar berbasis

I. Metode yang digunakan dalsm sistem pakar adalsh metode Forward
Chairning.

2. Input sistem merupakan gejala-gejala vang dialami oleh tanaman cabai
rawit yang akan didiagnosis,



3. Output sistem merupakan hasil dingnosis penyakit tanaman cabai
rawit.

4. Sistem ini melibatkan | ormng pakar organisme pengganggu tumbuhan

pertanian dari UPTD BP4 wilayah IV Kecamatan Sleman.

Bahasa pemrograman yang ligunakan adalah jovae dengan IDE

‘enelitinn

kan ilmu yang telah
ara merancang sebuah
sistem pakar dengan menggun ard Chaining.
2. Bagi Universitas Amikom Yogyakarta
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi keberhasilan mahasiswa dolam menerapkan ilmu yang
telah didapat dan menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



3. Bagi Petani
Penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam mendiagnosis
penyakit tanaman cabai rawit tanpa bantuan seorang pakar.

Lo Metode Penelitian

Adapun metode yang dilakukan pads

Forward ChaimingUntik menyel n permasalahan yang dibadapi petani

penelitisn ini adalah metode

2. Studi Literatur
Tahapan ini dikumpulkan dokumen-dokumen, referensi buku, o-
boak, jummal dan paper dari intemet yang diperlukan untuk merancang
dan mengimplementasikan program atau aplikasi yang akan dibuat.



162 Analisls dan Perancangan Sistem
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan sistem yang akan dibangun,
selanjutnya adalah perancangan sistem yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna.
nlai dengan sebagai berikut.
IPT, data gejala dan data solusi

peneliti hanyn mengetahui input dan owtput tanpa mengetahui proses yang
terjadi di dalamnya. Hasil dari pengujian black hox merupakan persentase
dari kesesuaian fungsionalitas sistem.



2. Pengujian Akurasi

Pengujian tingkat akurasi vang dimaksud adalah untuk menemukan
persentase ketepatan dalam proses pengklasifikasian terhadap data testing
vang diuji. Hasil dari pengujian pengujian akurasi adalah presentasi dari
perbandingan sistem dengan diagnose pakar.

Sistematika P

Bab ini membahas tenlang analisis sistem pakar, meliputi analisis masalah,
analisis metode, analisis cebutuhar sisiem, serta perancangan sistem.

BAB IV : IMPLEMENTASI

Bab ini membahas implementasi yang dilakukan terhadap sistem pakar diagnosa
hama penyakit tanaman cabai rawit menggunakan metode forward chaining pada
sistem berbasis mobile yang dibangun.



BAB V : PENUTUF
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dapat mengemukakan Kembali
manifes dari peneliti untuk dilaksanakan (sesustu yang belum ditempuh dan layak
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